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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menginvestigasi dampak respon pemerintah atas COVID-19 terhadap kinerja perbankan
di Indonesia yang diukur dengan menggunakan refurn on asset. Menggunakan sampel 108 bank di Indonesia
dengan periode Maret 2020 — September 2021, penelitian ini menemukan respon pefjerintah mengatasi
COVID-19 memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja industri perbankan yang diukur dengan
return on asset. Hasil ini memberikan dampak kebijakan bagi pemerintah dan perbankan, untuk mendorong
peningkatan indeks respon pemerintah dalam mengatasi pendemi COVID-19.

Kata Kunci: COVID-19, Kinerja, Return on Asset, Bank.

Pendahuluan

Pendemi COVID-19 memberikan dampak yang luar biasa bagi dinamika perekonomian dunia,
termasuk Indonesia. COVID-19 telah menyebar ke sekitar 178 negara di seluruh dunia, menginfeksi lebih dari
85 juta orang dan menyebabkan lebih dari 1.8 juta kematian pada tahun 2020. Situasi ini menyebabkan krisis
kesehatan dan kemanusiaan, serta bencana ekonomi dan peningkatan kemiskinan di beberapa negara. negara.
Penetapan aturan pembatasan migrasi untuk meminimalisir penyebaran COVID-19 tidak akan mampu
mencegah dampak buruk bagi perekonomian global ini. Bahkan menjelang satu tahun pendemi, Indonesia
sempat mengungguli India dengan kasus COVID-19 teraktif di Asia. Berdasarkan data Worldometers hingga
Selasa (2/1/2021), Indonesia memiliki 175.349 kasus aktif, sedangkan India hanya 164.278 kasus aktif.
Indonesia juga menempati urutan pertama dengan jumlah kasus terkonfirmasi terbanyak di Asia Tenggara, dan
peringkat 19 dengan jumlah kasus terkonfirmasi di tingkat global (https://www.worldometers.info/coronavirus).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk menangani pandemi COVID-19. Pemerintah
memperkuat bauran kebijakan untuk memastikan stabilitas ekonomi dan mendorong pemulihan ekonomi yang
tertahan akibat dampak pandemi COVID-19. Dalam konteks ini, arah kebijakan pemerintah, Bank Indonesia,
Otoritas Jasa Keuangan diletakkan pada konsepsi hubungan erat yang saling melengkapi dan memperkuat antara
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. termasuk stabilitas sistem keuangan. Respons kebijakan akan terus
diarahkan untuk menjaga stabilitas ekonomi, khususnya stabilitas eksternal, yang mengalami tekanan yang
cukup besar akibat ketidakpastian pasar keuangan global. Kebijakan juga diarahkan untuk menjaga stabilitas
sistem keuangan, termasuk menjaga stabilitas perbankan.

Meski telah menerapkan beberapa kebijakan untuk memitigasi dampak negatif pandemi COVID-19,
peran dinamis perbankan masih kurang dipahami. Saat ini, sektor perbankan menghadapi peningkatan risiko
likuiditas, kredit bermasalah, dan kehilangnya pendapatan dari fungsi intermediasi (Dursun-de Neef dan
Schandlbauer, 2021). Hal yang sama juga diungkapkan Aldasoro et al. (2020), dimana bank-bank di dunia lebih
menderita saat krisis dibandingkan scktor lainnya. Pemerintah dengan berbagai kebijakan (ferusaha untuk
merespon pandemi COVID-19 dengan membuat berbagai seperti kebijakan fiscal dan moneter. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi COVID-19 dan tanggapan pemerintah terhadap
COVID-19 terhadap kinerja perbankan.
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Landasan Teori

Pandemi COVID-19 tentunya memberikan dampak yang lebih menyedihkan pada sektor ekonomi dan
sistem keuangan di seluruh dunia dibandingkan dengan situasi saat Krisis Keuangan Global (GFC) yang terjadi
selama 2008-09. Ketika pandemi ini menyebar, setiap wilayah telah mengalami penurunan pertumbuhan yang
substansial dan ketidakpastian ekonomi. Penurunan ini telah meningkatkan kerentanan sistemik sektor
perbankan, yang mengarah ke krisis keuangan baru (Rizwana et al., 2020). Pasar menjadi sangat fluktuatit dan
tidak dapat diprediksi sebagai akibat dari ketidakpastian pandemi yang tinggi dan kerugian ekonomi terkait (Al
& Rizvi, 2020; Zhang et al., 2020; Baker et al., 2020) dan akibatnya, terdapat lebih banyak ketidakpastian
ekonomi , yang meningkatkan risiko bank. (Wu et al., 2020).

Banyak literatur yang ada tentang pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa COVID-19 memiliki
dampak signifikan pada sistem keuangan. Banyak kajian empiris COVID-19 fokus menjelasakan bagaimana
COVID-19 telah mempengaruhi reaksi pasar dan pengembalian saham. Heyden & Heyden (2020) & Schell et
al., (2020) fokus pada reaksi pasar keuangan terhadap pandemi COVID-19 menggunakan studi genap,
menemukan saham bereaksi negatif secara signifikan terhadap pandemi COVID-19. Reaksi pasar negatif lebih
sering terjadi pada saham pasar negara berkembang daripada saham pasar negara maju (Salisu & Vo (2020).
Selama periode COVID-19, Salisu & Vo (2020) juga menemukan bahwa berita kesehatan berdampak negatif
dan signifikan secara statistik terhadap kinerja saham. Erdem (2020) menemukan bahwa peningkatan
pertumbuhan kasus Covid-19 pada penurunan return saham lebih rendah di negara-negara dengan indeks
kebebasan tinggi daripada di negara-negara dengan indeks kebebasan rendah. Narayan, et al., (2020)
menemukan hubungan antara pengembalian pasar saham negatif dan inisiatif pemerintah terkait COVID-19,
seperti paket stimulus, lockdown, dan travel bans. Baek et al., (2020) dan Alfaro, et al., (2020) menunjukkan
bahwa COVID-19 memiliki dampak yang signifikan terhadap return dan volatilitas pasar saham.

Sementara itu, banyak penelitian telah meneliti peran COVID-19 terhadap return saham. Dalam studi
pengembalian pasar saham dari 64 negara, Ashraf (2020) menemukan bahwa total kasus yang dikonfirmasi oleh
COVID-19 berdampak negatif pada pengembalian pasar saham. Dengan fokus pada pasar saham Cina. Al-
Awadhi, et al. (2020) menemukan bahwa peningkatan harian dalam total kasus yang dikonfirmasi dan total
kematian yang disebabkan oleh COVID-19 memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pengembalian
saham di semua perusahaan. Berfokus pada pasar saham negara berkembang, Topcus & Gulal (2020)
menemukan bahwa efek negatif pada return saham dari pandemi COVID 19. Mazur, et al. (2020) menyelidiki
kinerja pasar saham AS. menemukan pasar saham merespon negatif pandemi COVID-19 khususnya sektor
hiburan, minyak bumi, real estat, dan perhotelan. He et al. (2020) melihat ke pasar saham China dan menemukan
bahwa pandemi memiliki pengaruh negatif pada industri transportasi, pertambangan, listrik dan pemanas, dan
lingkungan. Cepoi (2020) menemukan hubungan antara berita terkait COVID-19 dan return pasar saham yang
negatif. Anh & Gan (2020) menunjukkan hubungan negatif antara pra-lockdown COVID-19 dan pengembalian
saham Vietnam.

Terbaru, literatur yang berkembang berfokus pada peran COVID 19 di sektor perbankan. Namun, kajian
tentang dampak pandemi dan bagaiman pemerintah merespon pendemi COVID 19 terhadap kinerja perbankan
masih sangat terbatas. Respons pemerintah terhadap COVID-19 diharapkan dapat menyerap konsekuensi
negatit dari wabah tersebut. Sebagian besar penelitian menyelidiki tanggapan kebijakan pemerintah terhadap
COVID-19 tentang reaksi pasar saham. Saif-Alyousfi (2022) menunjukkan bahwa COVID-19 memiliki efek
negatif yang signifikan terhadap pengembalian saham di semua pasar, sedangkan respons kebijakan yang ketat
menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam pengembalian pasar saham secara global dan lintas wilayah.
Narayan et al. (2021) menemukan bahwa respons pemerintah terhadap COVID-19, seperti penguncian dan
dukungan ekonomi, secara positif memengaruhi pasar saham di negara-negara G7. Menurut Ashraf (2020),
pengumuman pembatasan pemerintah memiliki pengaruh yang merugikan pada pengembalian pasar saham
internasional, tetapi paket dukungan ekonomi, pengujian, dan peraturan karantina memiliki dampak yang
menguntungkan. Fokus pada respons kebijakan pemerintah terhadap pandemi COVID-19, Zaremba et al. (2020)
menemukan bahwa intervensi pemerintah, khususnya peran kampanye informasi COVID-19 dan pembatalan
acara publik, secara signifikan meningkatkan volatilitas di pasar saham internasional.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengaruh indeks respon kebijakan pemerintah terhadap kinerja perbankan di
Indonesia. Data dikumpulkan dari 108 laporan keuangan bulanan (termasuk 14 bank syariah) yang tersedia di
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk periode Maret 2020 hingga September 2021. Periode wabah COVID-19
adalah tanggal pertama kali dikonfirmasi di Indonesia pada 2 Maret 2020, sebagaimana tercantum dalam situs
Kementerian Kesehatan RI (https:/www kemkes.go.id). Sementara itu, data inflasi dikumpulkan dari Badan
Pusat Statistik (Indon@§ia).

Penelitian ini menggunakan return on assets (ROA) sebagai variabel dependen sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dietrich & Wanzenried (2010) dan Sufian (2012). Menurut Dietrich & Wanzenried (2010)
dan Sufian (2012), ROA memungkinkan manajemen bank untuk memanfaatkan sumber daya keuangan dan
investasi riil untuk menghasilkan keuntungan. Dietrich & Wanzenried (2010) menyatakan bahwa ROA muncul
sebagai rasio kunci untuk mengevaluasi profitabilitas bank dan telah menjadi ukuran kinerja yang paling umum
dalam literatur. Dalam hal variabel independent, penelitian ini menggunakan indeks respon kebijakan
pemerintah terhadap COVID-19 yang dikumpulkan dari Oxford Coronavirus Government Response Tracker
(OxCGRT) yang diukur dari Government Policy Response Index (GPR). Indeks ini semuanya memiliki nilai
antara O hingga 100. Selian itu, ada beberapa variabel control yang digunakan dalam penelitian ini seperti ukuran
perusahaan (SIZE), likuditas (LIQ), modal (EQ), efisiensi (EF) dan inflasi (INF).

Untuk menguji apakah Government Policy Response Index (GPR) mempengaruhi kinerja bank di
Indonesia, studi ini dan serangkaian variabel kontrol diregresikan seperti pada Persamaan berikut:

ROA;; = Bo+ B1ROA;,_1 + B,GRI, + BsSIZE;, + BLEF, + BsLIQ;, + BoEQy, +
B7INF, + &, (1)

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Generalized Method of Moments (GMM). GMM
digunakan karena adanya fakta bahwa variabel-variabel ekonomi banyak yang dinamis sehingga digunakan
model yang bersifat dinamis. Hubungan yang dinamis dicirikan dengan keberadaan lag variabel dependen
diantara variabel independent. Selain itu, pendekatan GMM digunakan untuk mengatasi masalah endogeneity
dalam model (Arellano and Bover, 1995). Untuk GMM vang digunakan adalah menggunakan two-step system
GMM yang mengikuti Blundell & Bond (1998) untuk menghasilkan estimasi yang lebih efisien daripada
menggunakan two-step GMM. Lebih lanjut untuk memperhitungkan koreksi sampel terbatas yang
dikembangkan oleh Windmeijer (2005) dan menentukan orthogonal transformations instrument yang dapat
menjelaskan faktor-faktor yang tidak dapat diobservasi terkait dengan karakteristik spesifik bank. Secara
keseluruhan, pendekatan GMM sistem bersifat valid ketika tes AR (2) dan uji Hansen-J tidak ditolak.

Pembahasan

Tabel | berisi statistik deskriptif dan nilai variance inflation factor untuk semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, setelah dilakukan winsorizing nilai ekstrim pada 5% dan 95%. Rata-rata nilai
ROA bank selama periode penelitian sebesar 0,52% dengan standar deviasi sebesar 0,68%. Ini menunjukan
bahwa profitabilitas tidak mengalami penurunan. GRI mengkategorikan tanggapan pemerintah terhadap
COVID-19 dalam skala O hingga 100. Indeks tersebut mendokumentasikan bagaimana tanggapan pemerintah.
Rata-rata GRI adalah 58.82 dengan standar deviasi 9 07. Sedangkan rata-rata variabel kontrol khusus bank
seperti SIZE, EF, LIQ, dan EQ, masing-masing adalah 17,01, 82,62%, 29,11%, dan 16,74%. Terakhir, INF
memiliki tingkat rata-rata 105,66 dengan standar deviasi sebesar 2.45. Terakhir, tidak ada korelasi yang
signifikan antara variabel independen. Hal ini terlihat dari nilai VIF lebih kecil dari 10.

Pada tabel @ menampilkan hasil analisis regresi untuk melihat pengaruh repon pemerintah terhadap
COVID-19 (GPR) terhadap kinerja bank yang diukur dengan menggunakan refurn on asset. Namun sebelum
membahas terkait dengan hasil analisis variabel, perlu dilihat terlebih dahulu kelayakan dari model. Pertama,
masalah validitas pada intrumen variable yang digunakan. Hasil menunjukan sigifikansi uji Hansen menunjukan
hasil tidak signfikan yang berarti tidak ada korelasi antara instrument dengan komponen error. Kedua terkait
dengan konsistensi estimasi. Hasil menunjukan nilai AR2 tidak signifikan yang berarti tidak terjadi serial
autokorelasi pada error.

Studi ini mendokumentasikan koefisien positif dan signifikan dari Government Response Index (GRI)
terhadap kinerja bank. Positif berarti semakin baik respon pemerintah dalam penanganan pendemi COVID-19
akan mendorong peningkatan kinerja bank yang diukur dengan refurn on asset. Hasil ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menganalisis dampak respon pemerintah terhadap COVID-19 pada reaksi pasar
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saham oleh Ashrat (2020), Zaremba et al. (2020), Narayan et al. (2021), Saif-Alyousfi (2022). Hasil ini juga
terkait erat dengan Demir dan Danisman (2021) dan Demirguc-Kunt et al. (2021), yang menganalisis dampak
COVID-19 terhadap kinerja bank mengukur return saham dan abnormal return. Terkait dengan variabel control,
hasil penelitian menemukan adanya dampak signfikan efisisnesi ban dan likuditas bank terj

Tabel 1. Statistik Deskriptif dan Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel Pengukuran Observasi Mean Standar VIF
Deviasi
ROA Laba bersih dibagi total assets (%) 1993 0.,5287 0.,6864
GRI Indeks Repon Pemerintah Terhadap COVID- 2001 58.826 90747 2.35
19 (Government Response Index)
SIZE Natural logarithm dari total assets 1993 17,010 1.2605 121
EF Total biaya dibagi total pendapatan (%) 1993 82,617 28.564 1,09
LIQ Asset likuid dibagi total asset (%) 1986 29,106 11.291 1.06
EQ Modal dibagi total aset (%) 1993 16,738 8,1149 1,17
INF Consumer Price Index 2001 105,66 0.,7620 245

Tabel 2. Hasil Analisis Repon Pemerintah Terhadap COVID-19 terhadap Kinerja Bank

. Dependent Variable: Return on Asset
Variabel -
Koefisien Robust Std. Error z p>lzl
ROA (-1) 0.746% 0.051 14.7 0.000
GRI 0.005%* 0.002 2.59 0.010
SIZE 0.018 0.013 1.41 0.159
EF -0.002%%#* 0.001 -2.62 0.009
LIQ 0.002* 0.001 1.77 0.078
EQ 0.000 0.004 -0.05 0.963
INF -0.104%#* 0.021 -5.00 0.000
Konstanta
AR(2) 0564
Hansen test 0.133
Observation 1874
Kesimpulan

Bank sebagai lembaga keuangan yang memiliki peran signfikan dalam mendorong roda perokonomian
menjadi obyek penelitian yang menarik selama periode pendemi COVID-19. Hal ini karena pendemi COVID-
19 yang menyebar ke seluruh dunia telah memberikan dampak bagi sektor keuangan khususnya industry
perbankan. Pemerintah dengan berbagai kebijakannya telah menberikan respon untuk mengurangi efek negative
yang ditumbukan dari adanya pendemi COVID-19. Kebijakan fiscal dan moneter yang dibuat pemerintah
sebagai respon atas adanya pendemi diharapkan juga memberikan dampak positif indsustri perbankan. COleh
karena itu, penelitian mengkaji dampak respon pemerintah atas pendemi COVID-19 terhadap kinerja
perbankan. Menggunakan sampel 108 bank di Indonesia dengan periode Maret 2020 — September 2021,
penelitian ini menemukan respon pemerintah mengatasi COVID-19 memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja industri perbankan yang diukur dengan refurn on asset. Hasil ini memberikan dampak
kebijakan bagi pemerintah dan perbankan, untuk mendorong peningkatan indeks respon pemerintah dalam
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mengatasi pendemi COVID-19. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu fokus kajian yang hanya pada
single country, sehingga analisis data dengan menggunakan cross countries dapat dijadikan saran bagi
penelitian selanjutnya.
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